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Abstrak. Perjudian di kalangan pemuda cenderung menyebar, menyebabkan banyak individu muda 

menghadapi masalah terkait judi. Oleh karena itu, penelitian ini menggali lebih dalam tentang 

perilaku berjudi di kalangan pemuda usia 16-24 tahun, dengan tujuan mengidentifikasi pola dan 

trennya. Penelitian kami juga mencakup analisis stabilitas titik keseimbangan yang mengatur 

prevalensi judi dalam kelompok demografis ini. Dalam penelitian ini, kami fokus utamanya pada 

tiga kompartemen, yaitu pejudi tak bermasalah, pejudi berisiko, dan pejudi bermasalah. Pusat 

perhatian kami terletak pada pemahaman intensitas masalah terkait judi dalam kompartemen-
kompartemen ini. Untuk memberikan perspektif yang komprehensif, kami telah mewakili setiap 

kompartemen ini secara visual dalam sebuah grafik komposit tunggal. Visualisasi ini 

memungkinkan untuk mengamati dan menganalisis tren dalam setiap kompartemen selama 50 

tahun ke depan, memberikan gambaran potensial tentang pola perilaku berjudi di kalangan 

pemuda. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Titik Keseimbangan Bebas Masalah Judi 

dan titik keseimbangan untuk judi endemik. Selain itu, perhitungan Angka Reproduksi Dasar, 𝑅0 >
1 , menyoroti potensi peningkatan jumlah individu yang rentan terhadap judi. Penelitian ini 

memberikan wawasan berharga tentang dinamika judi di kalangan pemuda, yang menjadi dasar 

untuk strategi kesehatan masyarakat dan intervensi yang efektif. 

Kata Kunci: Analisis kestabilan, Angka reproduksi dasar, Model matematika, Pejudi muda. 

 

Abstract. Gambling among young people is prone to spreading, resulting in many young individuals 

facing gambling-related issues. Consequently, this study delves into the dynamics of gambling 

behaviors among youth aged 16-24 years, aiming to identify patterns and trends. Our research also 

includes an analysis of the stability of equilibrium points that govern the prevalence of gambling in 

this demographic. In this research, we focus primarily on three compartments that is non-problem 

gamblers, at-risk gamblers, and problem gamblers. Our central emphasis lies in understanding the 

intensity of gambling-related issues within these compartments. To provide a comprehensive 

perspective, we have visually represented each of these compartments in a single composite graph. 

This visualization allows us to observe and analyze the trends within each compartment over the 

next 50 years, shedding light on the potential trajectories of gambling behaviors among young 

people. The results obtained from this study are The Gambling Problem Free Equilibrium Point 
and the equilibrium point for endemic gambling. Additionally, the calculation of the Basic 

Reproduction Number, 𝑅0 > 1 , underscores the potential for an increase in the number of 

individuals susceptible to gambling. This research provides valuable insights into the dynamics of 

youth gambling, offering a foundation for effective public health strategies and interventions. 

Keywords: Basic reproduction number, Mathematical modeling, Stability analysis, Youth 

gambling. 
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PENDAHULUAN 
Perjudian di kalangan pemuda semakin menjadi fenomena yang mencolok di seluruh 

dunia (Tolchard, 2015), termasuk di Indonesia (Budiman et al., 2022). Para pemuda, yang 

sering berada dalam tahap pengembangan identitas dan eksplorasi diri, rentan terhadap daya 

tarik perjudian (Hendrich Juk Abeth et al., 2021; Makarin & Astuti, 2023). Rentan ini muncul 

karena perjudian sering diiklankan secara agresif dan mudah diakses melalui platform online. 

Di Indonesia, prevalensi perjudian di kalangan pemuda telah menjadi masalah serius (Budiman 

et al., 2022), dengan akses yang luas dan mudah ke perjudian (Siste et al., 2022), terutama 

melalui situs perjudian online ilegal (André et al., 2022). Dampak fenomena ini sangat 

signifikan (Parrado-González et al., 2023), termasuk masalah kesehatan mental, kesulitan 

keuangan, dan dapat memberikan pengaruh kuat kepada orang lain untuk terlibat dalam 

perjudian. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis dinamika penyebaran perjudian di 

kalangan pemuda (Latvala et al., 2019; Syvertsen et al., 2022). 

Model matematika adalah alat yang efektif untuk menggambarkan fenomena dunia nyata 

(Brauer et al., 2019; Metcalf et al., 2020) dan memungkinkan membuat prediksi tentang kondisi 

di masa depan (Mohamadou et al., 2020). Dalam konteks menganalisis penyebaran penyakit, 

salah satu jenis model matematika yang populer adalah model epidemiologi (Kucharski et al., 

2020). Pendekatan model ini juga dapat diterapkan untuk memahami dan menganalisis perilaku 

perjudian, karena perjudian dapat dilihat sebagai fenomena yang menyebar (Håkansson, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat model yang berfokus pada populasi individu 

berusia 16-24 tahun dan mengelompokkannya ke dalam tiga kelas berdasarkan tingkat masalah 

perjudian (Do & Lee, 2014). Pengelompokan ke dalam tiga kelas ini ditentukan berdasarkan 

hasil dari SOGS-RA/SOGS (Esparza-Reig et al., 2021), yang merupakan alat yang dirancang 

untuk mengelompokkan keterlibatan pemuda dalam perjudian (Davies et al., 2023). Individu 

dengan skor 0 atau 1 digolongkan ke dalam kelas No-Problem gambling (N), skor 2 atau 3 

digolongkan ke dalam kelas At-risk gambling (A), dan skor 4 atau lebih digolongkan ke dalam 

kelas Problem gambling (P) (Do & Lee, 2014). Model yang dibuat dapat digunakan pada 

kalangan remaja untuk menilai tingkat masalah perjudian mereka (Livazović & Bojčić, 2019). 

Terakhir, analisis berbasis pembelajaran mesin yang ditargetkan pada individu atau kelompok 

homogen dapat dilakukan dengan dataset perilaku terkait perjudian yang terakumulasi dari 

individu atau kelompok (Seo et al., 2020). Analisis tersebut dapat menyarankan pencegahan 

dan intervensi perjudian yang efektif dimana akan mengarah pada pengendalian perjudian yang 

kuat bagi individu atau kelompok (Rogier et al., 2021). 

Transisi antara subpopulasi individu dalam perjudian dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

termasuk tekanan teman sebaya, pengaruh media sosial, kondisi lingkungan, dan faktor 

psikologis individu (King et al., 2020). Model matematika dapat digunakan untuk menganalisis 

bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi dan memengaruhi keputusan individu untuk beralih 

antara berbagai jenis perjudian (Padmanabhan et al., 2021). Model NAP adalah model 

matematika yang dapat menjelaskan hasil analisis ini melalui parameter-parameternya. Model 

NAP adalah model deterministik yang menggunakan persamaan diferensial biasa untuk 

mempelajari dinamika epidemiologi perjudian. Model epidemiologi sederhana dibuat 

menggunakan persamaan diferensial nonlinier biasa, dan kondisi ambang batas yang menyebar 

perjudian diidentifikasi melalui model ini (Do & Lee, 2014). Model matematika telah 

digunakan secara luas dalam penelitian kesehatan populasi untuk mempelajari dan 

meningkatkan berbagai aspek kesehatan populasi (Hicklin & Hassmiller Lich, 2020), termasuk 

pemodelan biologis, pemodelan statistik, analisis cost-effectiveness, dan penelitian operasional 

(Aguiar et al., 2022). 

Telah ada berbagai penelitian matematika tentang perjudian yang dilakukan oleh 

berbagai peneliti (Calluso et al., 2020). Menurut penelitian oleh (Lee & Do, 2013) di mana 
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model SLPH digunakan untuk mensimulasikan dinamika pejudi dewasa. Dalam penelitian 

tersebut, populasi pejudi dikelompokkan menjadi pejudi yang tidak berjudi lebih dari lima kali 

setahun, pejudi dengan maksimal dua gejala, pejudi dengan setidaknya tiga gejala, dan pejudi 

yang mencari pengobatan. Kemudian, menurut penelitian oleh (Kong et al., 2021) di mana 

dinamika pejudi online dan faktor-faktor psikologis mereka diselidiki. Dalam penelitian ini, 

pejudi dikelompokkan menjadi bukan pejudi, pejudi yang ragu-ragu yang dapat menyebarkan 

perjudian, peserta dalam perjudian online, dan mantan pejudi. Dalam penelitian sebelumnya, 

ada empat kompartemen yang dipertimbangkan, sementara dalam penelitian ini, kami fokus 

pada tiga kompartemen: pejudi tak bermasalah, pejudi berisiko, dan pejudi bermasalah. Fokus 

kami terletak pada pemahaman intensitas masalah yang muncul dari perjudian dalam 

kompartemen-kompartemen ini. Kami melanjutkan untuk menggambarkan setiap 

kompartemen dalam satu grafik, menawarkan visualisasi tentang lintasan yang mungkin 

diambil setiap kompartemen selama 50 tahun ke depan. Dalam mengatasi masalah perjudian 

yang merajalela dalam masyarakat, tujuan kami adalah memodelkan dinamika perjudian 

(Frisone et al., 2020). 

 

METODE 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur yang menggunakan materi dari jurnal ilmiah 

dan buku-buku yang relevan dengan topik penelitian. Berikut adalah langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penelitian ini. 

1. Mengumpulkan referensi yang relevan dengan pembahasan. 

2. Mengkonstruksi model NAP (No problem gambling, At-risk gambling, Problem 

gambling). 

3. Menentukan titik keseimbangan dari masalah perjudian pada model dinamika pejudi 

muda. 

4. Menghitung nilai bilangan reproduksi dasar (𝑅0) untuk mengukur potensi penyebaran 

masalah terkait perjudian. 

5. Menentukan kestabilan titik keseimbangan bebas perjudian dan titik keseimbangan 

endemik perjudian. 

6. Menentukan nilai variabel dan parameter yang diperlukan. 

7. Menarik kesimpulan dari hasil analisis. 

 

Titik Ekuilibrium 

Titik ekuilibrium adalah keadaan di mana tingkat perubahan populasi menjadi nol. 

Untuk sistem persamaan diferensial yang menggambarkan dinamika populasi sebagai berikut: 
𝑑𝑿

𝑑𝑡
= 𝐹(𝑿), 

di mana X adalah vektor variabel populasi, titik keseimbangan adalah solusi dari persamaan: 

𝐹(𝑿𝑒𝑞) = 0 

Matriks Jacobian 

Matriks Jacobian adalah matriks turunan parsial dari fungsi F yang menggambarkan 

sistem persamaan diferensial pada titik keseimbangan. Matriks Jacobian J memiliki elemen-

elemen: 

𝐽𝑖𝑗 =
𝜕𝑭𝑖

𝜕𝑿𝑗
 

Matrix Next Generation dan 𝑹𝟎 

𝑅0 dapat diperoleh dari nilai eigen terbesar dari matriks generasi selanjutnya (𝐹𝑉−1), 

di mana F merupakan matriks tingkat infeksi dan V adalah matriks tingkat pemulihan. Secara 
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khusus, 𝑅0  adalah nilai eigen terbesar dari (𝐹𝑉−1) . Rumus matriks generasi selanjutnya 

membantu menghubungkan R₀ dengan nilai eigen dan memberikan cara untuk menghitung 𝑅0 

dalam model epidemiologi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Model dinamika pejudi muda menggunakan model NAP (No problem gambling, At-risk 

gambling, Problem gambling) dimana terbagi atas tiga kompartmen yaitu kelas pejudi tak 

bermasalah adalah N (No problem gambling), pejudi beresiko bermasalah adalah A (At-risk 

gambling), dan kelas pejudi bermasalah adalah P (Problem gambling) yang mengalami 

kecanduan dan menderita akibat perjudian. Model NAP dapat diformulasikan dengan asumsi 

sebagai berikut:  

1. Populasi pejudi pemuda adalah konstan. 

2. Individu dapat terinfeksi melalui interaksi dengan individu lain yang sudah terinfeksi.  

3. Tidak ada kematian dari perilaku judi.  

 Berdasarkan asumsi diperoleh model dinamika pejudi muda NAP dalam bentuk 

diagram kompartemen dibawah ini. 

 

 
Gambar 1: Diagram Kompartemen Model NAP 

 Model dinamika pejudi muda NAP dapat dinyatakan ke dalam sistem persamaan 

diferensial biasa berikut: 

 
𝑑𝑁

𝑑𝑡
= 𝜇𝑆 − 𝛽𝑁

𝐴+𝑃

𝑆
+ 𝜂𝐴 + 𝜓𝑃 − 𝜇𝑁  

(1) 
𝑑𝐴

𝑑𝑡
= 𝛽𝑁

𝐴+𝑃

𝑆
+ 𝜃𝑃 − 𝛼𝐴

𝑃

𝑆
− (𝛾 + 𝜂 + 𝜇)𝐴    

𝑑𝑃

𝑑𝑡
= 𝛼𝐴

𝑃

𝑆
+ 𝛾𝐴 − (𝜃 + 𝜓 + 𝜇)𝑃  

 𝑆 = 𝑁 + 𝐴 + 𝑃   (2) 

  

Dengan menggunakan prevalensi 𝑛 =
𝑁 

𝑆
, 𝑎 =

𝐴 

𝑆
 dan 𝑝 =

𝑃 

𝑆
 maka model (1) dan (2) 

ditulis menjadi: 
𝑑𝑛

𝑑𝑡
= 𝜇 − 𝛽𝑛(𝑎 + 𝑝) + 𝜂𝑎 + 𝜓𝑝 − 𝜇𝑛  

(3) 
𝑑𝑎

𝑑𝑡
= 𝛽𝑛(𝑎 + 𝑝) + 𝜃𝑝 − 𝛼𝑎𝑝 − (𝛾 + 𝜂 + 𝜇)𝑎  

𝑑𝑝

𝑑𝑡
= 𝛼𝑎𝑝 + 𝛾𝑎 − (𝜃 + 𝜓 + 𝜇)𝑝   

  1 = 𝑛 + 𝑎 + 𝑝 (4) 

Dengan parameter 𝛼, 𝛽, 𝜂, 𝜇, 𝜃, 𝜓, 𝛾  adalah konstanta positif, sedangkan variabel N, A 

dan P berturut-turut menyatakan jumlah pejudi tak bermasalah, pejudi berisiko bermasalah dan 

pejudi bermasalah. Keterangan setiap parameter dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 1: Deskripsi Parameter pada Model NAP 

Parameter Deskripsi 

𝛼 Laju peralihan individu dari kelas A ke kelas P 

𝛽 Laju peralihan individu dari kelas N ke kelas A 

𝛾 Laju faktor-faktor lain dari kelas A ke kelas P 

𝜂 Laju pemulihan individu dari kelas A ke kelas N 

𝜇 Laju perputaran populasi 

𝜃 Laju peralihan individu dari kelas P ke kelas A 

𝜓 Laju peralihan individu dari kelas P ke kelas N 

 

Penentuan Titik Ekuiblirium 

Jika jumlah individu pada tiap kompartemen tidak mengalami perubahan (konstan), 
𝑑𝑛

𝑑𝑡
=

𝑑𝑎

𝑑𝑡
=

𝑑𝑝

𝑑𝑡
= 0 , maka titik ekuilibrium bebas perjudian dan endemik dapat diperoleh dari sistem 

berikut, 

𝜇 − 𝛽𝑛(𝑎 + 𝑝) + 𝜂𝑎 + 𝜓𝑝 − 𝜇𝑛 = 0     (5) 

𝛽𝑛(𝑎 + 𝑝) + 𝜃𝑝 − 𝛼𝑎𝑝 − (𝛾 + 𝜂 + 𝜇)𝑎 = 0     (6) 

𝛼𝑎𝑝 + 𝛾𝑎 − (𝜃 + 𝜓 + 𝜇)𝑝 = 0   (7) 

(i) Titik Ekuilibrium Bebas masalah perjudian 

Titik ekuilibrium bebas masalah perjudian menyatakan kondisi dimana tidak ada 

individu pejudi bermasalah yang terjadi dalam populasi (𝑝 = 0) maka diperoleh  

𝐸0 = (𝑛0, 𝑎0, 𝑝0) = (1,0,0) (8) 

 

(ii) Titik Ekuilibrium Endemik 

Titik ekuilibrium endemik menyatakan kondisi dimana terdapat individu yang terinfeksi 

dalam populasi, (𝑝 ≠ 0). Untuk menentukan titik ekuilibrium endemik, misalkan 𝑛 = 𝑛∗,  𝑎 =
𝑎∗ dan 𝑝 = 𝑝∗ . Kemudian pada persamaan (7) diperoleh: 

𝑝 =
−𝛾𝑎

(𝛼𝑎 − 𝜎)
= 𝑝∗ (9) 

dimana  

𝜎 = 𝜃 + 𝜓 + 𝜇 (10) 

Selanjutnya substitusikan persamaan 𝑝∗ ke persamaan (4) diperoleh 

𝑛 = 1 − 𝑎 +
𝛾𝑎

(𝛼𝑎 − 𝜎)
= 𝑛∗ (11) 

 

Dari persamaan (6), persamaan 𝑎∗ diperoleh sebagai berikut 

𝛽 (1 − 𝑎 +
𝛾𝑎

(𝛼𝑎 − 𝜎)
) (𝑎 −

𝛾𝑎

(𝛼𝑎 − 𝜎)
) −

𝜃𝛾𝑎

(𝛼𝑎 − 𝜎)
+

𝛼𝑎2𝛾

(𝛼𝑎 − 𝜎)
− 𝜔𝑎 = 𝑎′ (12) 

dimana 

𝜔 =  𝛾 + 𝜂 + 𝜇 (13) 

Kemudian persamaan (12) dikalikan dengan 
(𝛼𝑎−𝜎)2

𝑎
 sehingga diperoleh polinomial 

kubik pada 𝑎 yaitu 

𝑓(𝑎) = 𝑐3𝑎3 + 𝑐2𝑎2 + 𝑐1𝑎 + 𝑐0 (14) 

dimana 

𝑐3 = −𝛼2𝛽 

𝑐2 = 𝛼((𝛽 + 𝛾 − 𝜔)𝛼 +  2𝛽(𝛾 + 𝜎)) 

𝑐1 = ((−𝛾 −  2𝜎)𝛽 +  (−𝛾 +  2𝜔)𝜎 − 𝜃𝛾)𝛼 −  𝛽(𝛾 +  𝜎)2 
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𝑐0 = 𝜎(𝛽(𝛾 +  𝜎) + 𝜃𝛾 −  𝜔𝜎) 
Dari persamaan diatas maksimal memperoleh tiga titik ekuilibrium endemik. Misalkan 

𝛼 = 0 disubstitusikan ke persamaan (12) maka diperoleh: 

𝑎 =
𝜎(𝛽𝛾 + 𝛽𝜎 + 𝜃𝛾 − 𝜔𝜎) 

𝛽(𝛾2 + 𝛾𝜎 + 𝜎2)
= 𝑎∗ (15) 

sehingga titik ekuilibrium endemik  𝐸∗ saat 𝛼 = 0 yaitu 

𝐸∗ = (𝑛∗, 𝑎∗, 𝑝∗), 

𝐸∗ = (1 − 𝑎 +
𝛾𝑎

(−𝜎)
,
𝜎(𝛽𝛾 + 𝛽𝜎 + 𝜃𝛾 − 𝜔𝜎) 

𝛽(𝛾2 + 𝛾𝜎 + 𝜎2)
,

−𝛾𝑎

(−𝜎)
) (16) 

 

Bilangan Reproduksi Dasar (𝑹𝟎) 

Bilangan reproduksi dasar diperoleh dengan mengkonstruksikan the next generation 

matrix yang difokuskan pada kelompok individu yang berisiko dan individu yang mengalami 

masalah dalam berjudi. Model (3) mengandung persamaan yang menyatakan perubahan pejudi 

yang berisiko bermasalah dan pejudi yang bermasalah dalam bentuk proporsi yaitu: 
𝑑𝑎

𝑑𝑡
= 𝛽𝑛(𝑎 + 𝑝) + 𝜃𝑝 − 𝛼𝑎𝑝 − (𝛾 + 𝜂 + 𝜇)𝑎 

(17) 
𝑑𝑝

𝑑𝑡
= 𝛼𝑎𝑝 + 𝛾𝑎 − (𝜃 + 𝜓 + 𝜇)𝑝 

Misalkan 𝑇𝑎 adalah entri yang menunjukkan individu yang berisiko dalam berjudi, 𝑇𝑝 

adalah entri yang menunjukkan individu bermasalah dalam berjudi, 𝛴𝑎  adalah entri yang 

menggambarkan perpindahan individu dalam kelompok pejudi berisiko, dan 𝛴𝑝 adalah entri 

yang menggambarkan perpindahan individu dalam kelompok pejudi bermasalah, sehingga 

pada persamaan (17) diperoleh  

𝑇𝑎 = 𝛽𝑛𝑎 + 𝛽𝑛𝑝 + 𝜃𝑝 

(18) 
𝑇𝑝 = 𝛼𝑎𝑝 

Σ𝑎 = −𝛼𝑎𝑝 − (𝛾 + 𝜂 + 𝜇)𝑎 

Σ𝑝 = 𝛾𝑎 − (𝜃 + 𝜓 + 𝜇)𝑝 

Selanjutnya, matriks 𝑇 dan 𝛴 ditentukan, di mana 𝑇 adalah matriks dengan entri yang 

mewakili keberadaan pejudi dalam setiap kelompok, dan 𝛴 adalah matriks dengan entri yang 

mewakili pergerakan pejudi antara kelompok-kelompok tersebut. 

Kemudian, next generation matrix dari model (18) diperoleh sebagai berikut: 

−ΤΣ−1 = [
𝛽(𝜃 + 𝜓 + 𝜇) + 𝜃𝛾

(𝛾 + 𝜂 + 𝜇)(𝜃 + 𝜓 + 𝜇)

(𝛽 + 𝜃)(𝛾 + 𝜂 + 𝜇)

(𝛾 + 𝜂 + 𝜇)(𝜃 + 𝜓 + 𝜇)

0 0

] (19) 

Kemudian dari persamaan (19) diperoleh nilai eigen terbesar dari persamaan 

karakteristiknya yaitu 
𝛽(𝜃+𝜓+𝜇)+𝜃𝛾

(𝛾+𝜂+𝜇)(𝜃+𝜓+𝜇)
 sehingga basic reproduction number dari model (3) 

adalah 

𝑅0 =
𝛽(𝜃 + 𝜓 + 𝜇) + 𝛽𝛾 + 𝜃𝛾

(𝛾 + 𝜂 + 𝜇)(𝜃 + 𝜓 + 𝜇)
 (20) 

 

Analisis Kestabilan Titik Ekuiblirium 

Model (3) merupakan model non linier. Oleh karena itu, untuk menentukan kestabilan 

dari sistem di titik ekuilibrium, maka sistem perlu dilinearisasikan terlebih dahulu dengan 

menggunakan matriks Jacobian berikut 
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𝐽 = [

−𝛽𝑎 − 𝜇 −𝛽𝑛 + 𝜂 −𝛽𝑛 + 𝜓

𝛽(𝑎 + 𝑝) 𝛽𝑛 − 𝛼𝑝 − (𝛾 + 𝜂 + 𝜇) 𝛽𝑛 + 𝜃 − 𝛼𝑎

0 𝛼𝑝 + 𝛾 𝛼𝑎 − (𝜃 + 𝜓 + 𝜇)

] (21) 

Nilai eigen matriks Jacobian di titik ekuilibrium bebas masalah perjudian tersebut 

diperoleh dengan menggunakan persamaan karakteristik berikut 

det ([

−𝜇 − 𝜆 −𝛽 + 𝜂 −𝛽 + 𝜓

0 𝛽 − (𝛾 + 𝜂 + 𝜇) − 𝜆 𝛽 + 𝜃

0 𝛾 (𝜃 + 𝜓 + 𝜇) − 𝜆

]) = 0 (22) 

  (𝜇 + 𝜆)(−𝜆2 + (𝛽 − 𝜔 − 𝜎)𝜆 + (𝛽 − 𝜔)𝜎 + 𝛾(𝛽 + 𝜃)) = 0  (23) 

Nilai eigen dari persamaan (23) adalah  

𝜆1 = −𝜇 

𝜆2 =
1

2
((𝛽 − 𝜔 − 𝜎) + √(𝛽 − 𝜔 − 𝜎)2 + 4((𝛽 − 𝜔)𝜎 + 𝛾(𝛽 + 𝜃))) 

𝜆3 =
1

2
((𝛽 − 𝜔 − 𝜎) − √(𝛽 − 𝜔 − 𝜎)2 + 4((𝛽 − 𝜔)𝜎 + 𝛾(𝛽 + 𝜃))) 

Karena 𝜆1 < 0, stabilitas di sekitar titik keseimbangan tanpa masalah perjudian bergantung 

pada 𝜆2  dan 𝜆3 . Jika (𝛽 − 𝜔 − 𝜎) < 0  dan (𝛽 − 𝜔)𝜎 + 𝛾(𝛽 + 𝜃) < 0 , maka titik 

keseimbangan tidak masalah berjudi akan stabil asimtotik. 

 

Simulasi Numerik Model Dinamika Pejudi NAP 

Pada subbab ini, simulasi dilakukan pada data perjudian untuk kelompok remaja 16-18 

tahun dan kelompok dewasa muda 18-24 tahun. Solusi model (3) ditentukan dengan 

menggunakan metode Runge-Kutta melalui penggunaan software Python. 

a. Penyebaran Perjudian 

Penyebaran perjudian muda dibagin menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

remaja 16-18 tahun dan kelompok dewasa 18-24 tahun. 

1) Remaja 16-18 Tahun 

Pada simulasi kelompok ini, nilai-nilai parameter yang digunakan adalah 

Tabel 2: Nilai-nilai Parameter remaja 

No Parameter Nilai 

1 𝛼 1.88 

2 𝛽 0.953 

3 𝛾 0.18 

4 𝜂 0.266 

5 𝜇 1/1.75 

6 𝜃 2/14 

7 𝜓 0 

Dengan menggunakan persamaan (18) diperoleh 𝑅0 = 1, 2081. Hal ini berarti jumlah 

penyebaran perjudian pada remaja meningkat dalam populasi karena 𝑅0 > 1. 

Selanjutnya, untuk menentukan titik kesetimbangan endemik penyebaran perjudian 

kelompok remaja ini diperoleh dengan menentukan faktor dari 𝑎∗  yang diperoleh dari 

parameter pada Tabel (2) 

𝐸∗ = (0,81;  0,14;  0,04) 

2) Dewasa Muda 18-24 Tahun 

Pada simulasi kelompok ini, nilai-nilai parameter yang digunakan adalah 
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Tabel 3: Nilai-nilai Parameter dewasa muda 

No Parameter Nilai 

1 𝛼 0.019 

2 𝛽 0.412 

3 𝛾 0.04 

4 𝜂 0.093 

5 𝜇 1/5.3 

6 𝜃 0.052 

7 𝜓 0.042 

Dengan menggunakan persamaan (18) diperoleh 𝑅0 = 1, 4848. Hal ini berarti jumlah 

penyebaran perjudian pada dewasa muda meningkat dalam populasi karena 𝑅0 > 1. 

Selanjutnya, untuk menentukan titik kesetimbangan endemik penyebaran perjudian 

kelompok dewasa muda ini diperoleh dengan menentukan faktor dari 𝑎∗ yang diperoleh dari 

parameter pada Tabel (3) 

𝐸∗ = (0,66;  0,29;  0,04) 

b. Simulasi Model NAP pada Anak Muda 

Model NAP pada kalangan anak muda disimulasikan pada data kasus perjudian 

dengan Nilai parameter dan variabel untuk setiap kelompok sebagai berikut: 

1. Remaja 16-18 Tahun 

Berikut adalah tabel yang menampilkan nilai-nilai kompartmen untuk populasi remaja. 

Tabel 4: Nilai-nilai Populasi Kompartmen Remaja 

No Parameter Nilai 

1 S 305 

2 N(0) 251 

3 A(0) 47 

4 P(0) 7 

Dengan menggunakan parameter pada Tabel (4) diperoleh grafik solusi dari model (3) 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2: Grafik Solusi untuk remaja 

Pada Gambar 2 diperoleh grafik solusi dari kelompok remaja 16-18 tahun akan menuju 

titik ekuilibrium endemiknya yaitu 𝐸∗ = (0,81; 0,14; 0,04) dimana menunjukkan bahwa infeksi 

perjudian menjadi endemik dalam populasi. Hal ini menggambarkan bahwa perjudian tetap ada 

secara terus-menerus tanpa menyebabkan wabah yang besar. 
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2. Dewasa Muda 18-24 Tahun 

Berikut adalah tabel yang menampilkan nilai-nilai kompartmen untuk populasi dewasa 

muda: 

 

Tabel 5: Nilai-nilai Populasi Kompartmen Dewasa Muda 

No Parameter Nilai 

1 S 305 

2 N(0) 253 

3 A(0) 36 

4 P(0) 16 

Dengan menggunakan parameter pada Tabel (5) diperoleh grafik solusi dari model (3) 

sebagai berikut : 

 
Gambar 3: Grafik Solusi untuk dewasa muda 

Pada Gambar 3 diperoleh grafik solusi dari kelompok dewasa muda 18-24 tahun akan 

menuju titik ekuilibrium endemiknya yaitu 𝐸∗  = (0,66; 0,29; 0,04) dimana menunjukkan 

bahwa infeksi perjudian menjadi endemik dalam populasi. Hal ini menggambarkan bahwa 

perjudian tetap ada secara terus-menerus tanpa menyebabkan wabah yang besar. 

 

KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini, titik keseimbangan untuk keadaan bebas perjudian (E^0) terletak 

pada (1, 0, 0), yang mewakili keseimbangan asimtotik yang stabil. Hal ini mengindikasikan 

bahwa jika awalnya tidak ada individu yang memiliki masalah perjudian, maka tidak akan ada 

individu yang berisiko mengalami masalah perjudian, dan hanya mereka yang tidak memiliki 

masalah perjudian yang akan ada, tetap bertahan dari waktu ke waktu. Selain itu, kedua 

kelompok, remaja (𝑅0 = 1,2081) dan dewasa muda (𝑅0= 1,4848), menunjukkan nilai angka 

reproduksi dasar ( 𝑅0 ) yang melebihi 1, menandakan stabilitas asimtotik dari setiap titik 

keseimbangan kelompok, dengan peningkatan individu yang mengalami masalah perjudian. 

Oleh karena itu, berdasarkan analisis ini, kedua grafik akan konvergen menuju titik 

keseimbangan endemik mereka, menunjukkan bahwa bahkan perubahan kecil dalam jumlah 

subpopulasi akan mengembalikan grafik ke titik keseimbangan endemik mereka. Analisis 

grafik yang diperoleh untuk 50 tahun ke depan pada populasi remaja dan dewasa muda 

menunjukkan konvergensi menuju titik keseimbangan endemik masing-masing, yang 

divisualisasikan dalam grafik-grafik tersebut, yang merupakan kontribusi penting bagi 
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pemahaman masalah yang ada. Hal ini menekankan pentingnya langkah-langkah proaktif 

untuk mencegah penyebaran dan persistensi masalah terkait perjudian dalam populasi ini. Para 

pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan dapat menggunakan titik keseimbangan yang 

diidentifikasi dan angka reproduksi sebagai parameter penting saat merumuskan langkah-

langkah pencegahan dan intervensi yang ditargetkan. Namun, penting untuk mengakui 

keterbatasan studi ini, termasuk penyederhanaan kompleksitas dunia nyata dalam pemodelan 

matematika dan asumsi berdasarkan data yang tersedia, yang dapat memengaruhi hasil model. 

Penelitian masa depan di bidang ini dapat menyelidiki ketiga kompartemen sambil 

menambahkan parameter tambahan untuk mendapatkan hasil yang lebih mendekati kondisi 

dunia nyata. Hal ini dapat mencakup mengeksplorasi dampak status sosial ekonomi, faktor 

budaya, akses ke fasilitas perjudian, dan faktor lainnya terhadap dinamika perjudian pemuda. 
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